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Abstrak 
Lagu seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat 
menjadi media pembelajaran yang memperluas wawasan, meningkatkan 
pengetahuan, dan mendorong perubahan positif dalam moralitas pelajar. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam lirik lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu,” yang 
merupakan soundtrack dari film “Jumbo.” Menggunakan desain deskriptif kualitatif, 
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana lirik-lirik 
tersebut dapat diterapkan dalam konteks pendidikan karakter. Proses 
pengumpulan data melibatkan pembacaan dan dokumentasi lirik, serta analisis 
bagian-bagian penting yang mengandung makna. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kedua lagu tersebut menyampaikan pesan-pesan moral yang relevan, 
seperti ketahanan, penerimaan emosi, dukungan, harapan, serta pentingnya cinta 
dan kepedulian. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 
baru mengenai penggunaan seni, khususnya lirik lagu, sebagai alat pengajaran 
yang efektif untuk membentuk karakter dan nilai-nilai moral generasi muda. 
Penelitian ini juga menyarankan implementasi lirik dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan kesadaran moral di kalangan peserta didik. 
 
Kata kunci: Nilai Moral, Pengembangan Karakter, Musik. 

Abstract 
Songs should not only serve as entertainment, but can also be a learning medium 
that broadens horizons, enhances knowledge, and encourages positive changes in 
students' morality. This study aims to describe and analyze the moral values 
contained in the lyrics of the songs "Selalu Ada di Nadimu" and "Dengar Hatimu," 
which are soundtracks from the film "Jumbo." Using a qualitative descriptive design, 
this study focused on an in-depth understanding of how these lyrics can be applied 
in the context of character education. The data collection process involved reading 
and documenting the lyrics, as well as analyzing key sections containing meaning. 
The analysis showed that both songs convey relevant moral messages, such as 
resilience, emotional acceptance, support, hope, and the importance of love and 
caring. This research is expected to provide new insights into the use of art, 
particularly song lyrics, as an effective teaching tool for shaping the character and 
moral values of the younger generation. This study also suggests the 
implementation of lyrics in the learning process to increase moral awareness among 
students. 
 
Keywords: Moral Values, Character Development, Music. 
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1. Pendahuluan 
Nilai adalah fondasi esensial yang membentuk pandangan seseorang 

tentang kebaikan dan keburukan, sembari menjadi sumber kepuasan dalam setiap 
aspek kehidupan sehari-hari. Nilai ini mencerminkan hal-hal yang dianggap 
berharga dan berkualitas, serta berfungsi sebagai kompas yang membimbing 
individu dalam mengambil keputusan dan bertindak. Dengan kata lain, nilai 
mencakup sifat-sifat fundamental yang tidak hanya memberikan makna dalam 
hidup, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya hubungan yang harmonis dan 
saling menghormati antara individu, lingkungan, dan komunitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap lirik lagu 
“Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu” yang merupakan soundtrack film 
“Jumbo”. Kedua lagu menyatu dalam tema cinta dan perasaan mendalam. “Selalu 
Ada di Nadimu” mengekspresikan cinta yang abadi, mengingatkan pendengar 
bahwa perasaan tersebut akan selalu ada meskipun ada tantangan. Di sisi lain, 
“Dengar Hatimu” mengajak pendengar untuk mengikuti suara hati dan berani 
mengambil keputusan berdasarkan perasaan terdalam mereka. Kedua lagu ini tidak 
hanya kaya akan makna, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral yang dapat 
dijadikan sumber pembelajaran yang berharga dalam konteks pendidikan. 

Di kalangan masyarakat, banyak peristiwa moral terutama di kalangan 
pelajar, dapat dipicu oleh lirik dan makna lagu yang tidak pantas. Fenomena ini 
menjadi salah satu penyebab kemerosotan moral di berbagai sekolah. Lagu 
seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi 
media pembelajaran yang memperluas wawasan, meningkatkan pengetahuan, dan 
mendorong perubahan positif dalam moralitas pelajar. Di era globalisasi yang 
semakin maju, banyak lagu yang menyampaikan makna yang tidak sesuai untuk 
anak-anak dan remaja, sehingga berpotensi memengaruhi moral mereka secara 
signifikan. 

Contohnya, lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu”, yang 
merupakan soundtrack film “Jumbo”, menyuguhkan lirik yang kaya makna dan 
melodi yang menggugah perasaan. Kedua lagu ini tidak hanya sekadar hiburan, 
tetapi juga berfungsi sebagai sumber inspirasi dan motivasi yang mendalam bagi 
pendengarnya, mengajak mereka untuk meresapi setiap nuansa dan pesan yang 
disampaikan. Lagu, menurut KBBI (2025) adalah ragam suara yang berirama yang 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan perasaan dan isi hati seseorang, dan 
menciptakan hubungan emosional antara pencipta dan pendengar. Lirik lagu sering 
kali terinspirasi dari berbagai aspek lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi 
masyarakat, menggambarkan realitas hidup yang kompleks. Lagu dapat 
didefinisikan dalam bahasa sebagai seni nada atau suara yang disusun dalam 
urutan tertentu. Ini menghasilkan musik yang memiliki kesatuan dan 
kesinambungan, yang menghasilkan pengalaman mendengarkan yang harmonis. 

Menurut Luxemburg (1989), lirik lagu bisa dianggap sebagai puisi jika setiap 
kata dan baitnya memiliki makna yang dalam serta emosi yang kuat, sehingga 
mampu menyentuh hati pendengar. Teori Wallen (1989) dan Roland Barthes (1977) 
sama-sama menekankan pentingnya makna dalam teks, termasuk lirik lagu yang 
sering kali dianggap remeh. Wallen berfokus pada bagaimana lirik dapat berfungsi 
sebagai alat komunikasi yang efektif, menyampaikan pesan-pesan penting dan 
membangkitkan berbagai emosi yang mendalam dalam diri pendengar. Sementara 
itu, Barthes menekankan bahwa lirik lagu mengandung makna yang lebih dalam 
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melalui penggunaan simbol-simbol dan tanda-tanda yang dapat diinterpretasikan 
dengan berbagai cara. 

Dalam perspektif pendidikan, analisis lirik lagu dapat menjadi metode yang 
berguna untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik. Dengan 
melakukan analisis terhadap lirik lagu, pendengar dapat memahami tema-tema 
moral dan emosional yang terkandung di dalamnya, yang tidak hanya relevan untuk 
pengalaman individu tetapi juga untuk konteks masyarakat secara keseluruhan. 
Teori Wallen dan Barthes menunjukkan bahwa lirik bukan hanya sekadar rangkaian 
kata yang dinyanyikan, tetapi juga merupakan sarana yang kuat untuk 
mengekspresikan nilai-nilai, perasaan, dan pengalaman hidup. Hal ini dapat 
membantu membentuk karakter serta pemahaman seseorang tentang kehidupan 
dan hubungan mereka dengan orang lain, sekaligus mendukung pengembangan 
berpikir kritis dan reflektif dalam pendidikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara 
musik dan pendidikan, menunjukkan potensi besar untuk menggunakan lirik lagu 
sebagai alat pembelajaran yang efektif. Misalnya, penelitian oleh J. Smith (2020) 
menunjukkan bahwa lirik lagu dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap nilai-nilai sosial dan membantu mereka berempati terhadap situasi yang 
dihadapi orang lain. Selain itu, R. Tan (2021) menemukan bahwa analisis lirik dalam 
konteks film dapat memperdalam pemahaman peserta didik tentang isu-isu moral 
yang relevan dengan kehidupan mereka. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan lirik lagu sebagai 
sumber belajar dalam pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
baru tentang bagaimana lirik lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu” 
dapat berkontribusi dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan karakter dan 
moral generasi muda. Melalui analisis mendalam terhadap makna dan nilai moral 
dalam kedua lagu ini, diharapkan penelitian ini dapat mengungkap potensi musik 
sebagai alat pendidikan yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mendidik, sehingga 
dapat menghasilkan individu yang lebih peka terhadap nilai-nilai moral yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana lirik lagu dapat 
berfungsi sebagai media refleksi bagi peserta didik, memungkinkan mereka untuk 
merenungkan pengalaman dan perasaan pribadi mereka. Selain itu, dengan 
memanfaatkan lirik lagu sebagai alat pembelajaran, pendidik dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif, di mana peserta didik dapat 
belajar sambil menikmati seni. Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini 
akan berkontribusi tidak hanya pada teori pendidikan, tetapi juga pada praktik nyata, 
menciptakan generasi yang lebih beretika dan bermoral. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
secara mendalam menggambarkan dan menganalisis nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam lirik lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu,” yang 
keduanya merupakan soundtrack dari film “Jumbo.” Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yang didefinisikan melalui langkah-langkah yang tampak dan 
berfokus pada pemahaman yang mendalam selama proses penelitian berlangsung. 
Cresswell (2018) mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai pendekatan yang 
dirancang untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman individu atau 
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kelompok yang terkait dengan berbagai masalah kesehatan manusia. Proses 
penelitian ini melibatkan prosedur pengumpulan dan analisis data yang muncul 
secara alami, di mana Frankel dan Wallen dalam Suharsaputra (2012) juga 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif mengkaji kualitas hubungan, kegiatan, dan 
situasi yang terjadi di dalam lingkungan sosial. Populasi yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah lirik dari kedua lagu yang telah disebutkan, yang dianggap relevan dan 
signifikan untuk dianalisis dalam konteks pendidikan karakter, sehingga dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan lirik-lirik tersebut, kemudian membaca dan 
mendokumentasikan bagian-bagian penting yang dianggap memiliki makna, serta 
membuat catatan kualitatif mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam lirik tersebut 
untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan dengan cara membaca lirik secara mendalam dan 
menafsirkan isi yang terkandung, dengan penekanan pada nilai-nilai moral dan 
pendidikan yang dapat diambil dari lirik tersebut. Penelitian ini juga mengaitkan hasil 
analisis yang diperoleh dengan konteks pendidikan karakter, bertujuan untuk 
menemukan relevansi lirik sebagai alat pengajaran yang efektif dalam membentuk 
karakter dan nilai-nilai moral bagi generasi muda. Hasil dari analisis lirik yang telah 
dilakukan ini akan disusun dalam sebuah laporan komprehensif yang mencakup 
analisis mendalam, temuan signifikan yang telah ditemukan, serta rekomendasi 
mengenai penggunaan lirik dalam konteks pendidikan. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang berharga tentang bagaimana 
seni, khususnya lirik lagu, dapat berkolaborasi secara efektif dengan pendidikan 
untuk membentuk generasi yang lebih peka dan sadar terhadap nilai-nilai moral 
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu” menyampaikan pesan-
pesan moral yang mendalam melalui tema-tema yang sangat relevan untuk 
dipelajari dan diterapkan dalam konteks pendidikan, antara lain: 

 
a. Lagu “Selalu Ada di Nadimu” 

Lagu “Selalu Ada di Nadimu” menyampaikan berbagai pesan moral yang 
mendalam dan sangat relevan dalam konteks pendidikan, terutama dalam 
pengembangan karakter dan kecerdasan emosional peserta didik. 

 
1) Ketahanan dan Kekuatan 

Lirik yang berbunyi, “Kala nanti badai ‘kan datang, angin akan buat kau 
goyah” menggambarkan kenyataan bahwa kehidupan tidak selalu berjalan mulus 
dan setiap individu akan menghadapi tantangan serta kesulitan. Dalam pendidikan, 
penting untuk mengajarkan peserta didik tentang ketahanan, yaitu kemampuan 
untuk bangkit kembali setelah menghadapi kegagalan atau kesulitan. Dengan 
membekali mereka dengan keterampilan ini, pendidik menyiapkan peserta didik 
untuk bisa menghadapi berbagai rintangan yang mungkin muncul di sepanjang 
perjalanan hidup mereka, baik dalam konteks akademis maupun sosial. 
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2) Penerimaan Emosi 
Pernyataan, “Luapkanlah saja bila harus menangis” mendorong pendengar 

untuk menerima dan mengekspresikan emosi mereka tanpa merasa tertekan oleh 
norma sosial. Dalam konteks pendidikan, penting bagi peserta didik untuk belajar 
bahwa mengekspresikan emosi adalah hal yang sehat dan tidak ada yang salah 
dengan menunjukkan perasaan. Dengan menciptakan lingkungan yang aman untuk 
berbagi perasaan, pendidik membantu peserta didik mengembangkan kesehatan 
mental yang lebih baik, serta keterampilan sosial yang lebih kuat. 

 
3) Dukungan dan Kebersamaan 

Lirik yang menyatakan, “Andaikan saat itu datang, kami tak ada menemani” 
menekankan pentingnya dukungan dari orang-orang terdekat dalam menghadapi 
situasi sulit. Dalam pendidikan, menciptakan komunitas yang saling mendukung 
antara peserta didik dan guru sangatlah krusial. Ketika peserta didik merasakan 
dukungan emosional dan sosial dari lingkungan mereka, mereka lebih percaya diri 
untuk menghadapi tantangan, berani mengambil risiko, dan berusaha lebih keras 
dalam mencapai tujuan mereka. 

 
4) Harapan dan Optimisme 

Pesan yang tersirat dalam lirik, “Doaku agar kau selalu, arungi hidup berbalut 
senyuman di hati,” menggambarkan pentingnya sikap positif dan harapan dalam 
menjalani hidup. Dalam konteks pendidikan, mengajarkan peserta didik untuk selalu 
melihat sisi positif meskipun menghadapi kesulitan sangat penting untuk membantu 
mereka mengembangkan sikap resilien. Harapan dapat berfungsi sebagai sumber 
motivasi yang kuat, yang mendorong peserta didik untuk terus belajar dan berusaha 
meskipun ada rintangan yang harus dihadapi. 

 
5) Pembelajaran yang Bermakna 

Lirik yang menyatakan, “Nyanyian ini bukan sekadar nada, aku ingin kau 
mendengarnya dengan hatimu” menekankan pentingnya memahami makna di balik 
setiap pengalaman yang kita jalani. Dalam pendidikan, penting untuk mengajarkan 
peserta didik agar tidak hanya fokus pada materi pelajaran secara superficially, 
tetapi juga berusaha memahami nilai-nilai dan pelajaran hidup yang dapat diambil 
dari setiap pengalaman. Dengan melakukan ini, pendidik membantu peserta didik 
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam serta kemampuan untuk 
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 
6) Cinta dan Kasih Sayang 

Akhirnya, ungkapan cinta dalam lirik, “Ungkapan cintaku dari hati” 
menegaskan bahwa cinta dan kasih sayang adalah dasar dari semua hubungan 
yang sehat. Dalam pendidikan, mengembangkan rasa cinta dan kasih sayang dalam 
interaksi antara peserta didik, serta antara guru dan peserta didik, dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif. Ini mendukung 
pembentukan karakter yang baik dan hubungan sosial yang sehat, yang sangat 
penting untuk pengembangan individu secara holistik. 

 
b. Lagu “Dengar Hatimu” 

Lagu “Dengar Hatimu” mencerminkan berbagai pesan moral yang sangat 
relevan bagi pendidikan, khususnya dalam pengembangan karakter dan 
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kecerdasan emosional peserta didik. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam 
tentang aspek-aspek tersebut: 

 
1) Bersyukur 

Lirik yang berbunyi, “Kapankah terakhir kali kamu menyadari bersyukur atas 
anugerah-Nya?” mengajak kita untuk merenungkan seberapa sering kita 
meluangkan waktu untuk menghargai segala yang kita miliki. Dalam konteks 
kehidupan yang serba cepat dan penuh dengan ambisi, sering kali kita terjebak 
dalam pencarian hal-hal yang lebih besar, seperti kekayaan atau kesuksesan, 
hingga melupakan pentingnya rasa syukur. 

Rasa syukur ini tidak hanya berdampak positif pada kesehatan mental kita, 
tetapi juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif di sekitar kita. Dalam 
pendidikan, rasa syukur dapat diajarkan kepada peserta didik sebagai bagian dari 
pengembangan karakter. Dengan mengajarkan mereka untuk menghargai apa yang 
mereka miliki, kita membantu mereka membangun fondasi yang kuat untuk 
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. 

 
2) Mendengarkan 

Lirik yang menyatakan, “Terkadang yang kauperlukan hanya besar hati ‘tuk 
belajar mendengarkan” menggarisbawahi pentingnya kemampuan mendengarkan 
dalam hubungan antar manusia. Mendengarkan dengan baik adalah keterampilan 
yang sering kali diabaikan, padahal sangat penting dalam komunikasi yang efektif. 
Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini dapat diajarkan melalui aktivitas 
kelompok, diskusi, dan proyek kolaboratif. Ketika peserta didik dilatih untuk 
mendengarkan dengan empati, mereka tidak hanya belajar untuk memahami 
perspektif orang lain, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan sosial yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. 

 
3) Kesadaran Diri 

Lirik yang berkata, “Lihat sekelilingmu, sadari semua yang kau butuhkan ada 
di sini” mengajak kita untuk berhenti sejenak dan merenungkan hal-hal yang sering 
kali kita abaikan dalam hidup kita. Kesibukan sehari-hari dapat membuat kita 
kehilangan fokus pada hal-hal yang benar-benar penting. Dalam pendidikan, 
mengembangkan kesadaran diri dapat dilakukan melalui refleksi pribadi dan praktik 
mindfulness. Dengan mengajarkan peserta didik untuk memperhatikan lingkungan 
mereka dan menyadari keberadaan hal-hal sederhana yang membawa 
kebahagiaan, kita membantu mereka mengembangkan rasa syukur dan kepuasan 
dalam hidup. 

 
4) Cinta dan Kepedulian 

Lirik yang menyatakan, “Berhenti sejenak untuk menyadarinya, peduli besar 
arti cinta ini” menekankan bahwa cinta dan kepedulian adalah elemen esensial 
dalam interaksi manusia. Dalam dunia yang sering kali terfokus pada kompetisi dan 
pencapaian, kita perlu mengingat bahwa hubungan yang kita bangun dengan orang 
lain adalah yang paling berharga. Dalam pendidikan, mendidik peserta didik untuk 
menunjukkan kepedulian dan cinta terhadap sesama dapat dilakukan melalui 
kegiatan sosial, pengabdian masyarakat, dan kolaborasi. Ini membantu mereka 
memahami pentingnya berkontribusi dalam komunitas dan membangun hubungan 
yang saling mendukung. 
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4.  Kesimpulan  

Lagu “Selalu Ada di Nadimu” dan “Dengar Hatimu” menyampaikan pesan 
moral yang mendalam dan relevan dalam konteks pendidikan, terutama dalam 
pengembangan karakter dan kecerdasan emosional peserta didik. “Selalu Ada di 
Nadimu” mengajarkan pentingnya ketahanan dan kekuatan untuk bangkit setelah 
menghadapi kesulitan, serta penerimaan emosi sebagai hal yang sehat dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang aman. Selain itu, lagu ini menekankan 
dukungan dan kebersamaan dari orang-orang terdekat, harapan dan optimisme 
meskipun menghadapi tantangan, serta pentingnya memahami nilai di balik setiap 
pengalaman. 

Sementara itu, “Dengar Hatimu” mengajak pendengar untuk bersyukur atas 
apa yang dimiliki dan mengembangkan keterampilan mendengarkan yang efektif. 
Lagu ini menekankan bahwa mendengarkan dengan baik adalah keterampilan 
penting dalam komunikasi, yang dapat diajarkan melalui aktivitas kolaboratif. 
Kesadaran diri juga menjadi fokus, di mana pendengar diajak untuk merenungkan 
hal-hal sederhana yang sering diabaikan namun membawa kebahagiaan. Kedua 
lagu ini menekankan cinta dan kepedulian dalam interaksi manusia, yang membantu 
peserta didik membangun hubungan sosial yang saling mendukung. Secara 
keseluruhan, nilai-nilai yang diajarkan dalam kedua lagu ini sangat penting untuk 
mendukung pengembangan karakter dan kecerdasan emosional, membekali 
peserta didik untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. 
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